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ABSTRAK

Penelitian i bertujuan untuk mengetahu pengarsh dosis pupuk W, P, dan
K puda tanah Ultisol vang diinekulasi CMA Glomus manifiotis terhadap
pertumbuhan dan produkst rumpul Bede (Srachiora decumbens) pematongan
kebua, Tempat penelitian ind di Kebun Rumpuat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, UPT Fakuehas Peternakan dan Labor Hijavan Pakan Temak. Metode
perelitian yang digunakan adalabh metode ekspernimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (1RAK) vang terdiri darl 5 perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan,
Masing-masing perlakuan adalah A 100% (N, P dan K) @opa ChMA, B 10096 (N,
P dan Ky + CMA, C 75% (M. P dan K+ CMA, D 50% (N, P dan K) + CMA, dan
E 25% (M, P dan K} + OMA. Parameter yang diokur adalah pertumbuhan (tinggi
tamaman. jumlah anakan, LTR dan LAB) dan produkst {produkst separ dan
produksi bahan kering). Data hasil pengamatan dianalisis secara stanistk dengan
sidik mgam, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh vang berbeda sangat nyata (P=.01) terhadap semua parameter yang
digmati. Rataan tertinggl  untuk tmggi tanaman adalah 1065 cm. jumlah anakan
adalah 98,31 batang/rumpun LTRI 47.62 mg/hr. LTE2 31.77 mg'hr, LAB1 0.51]
|r5:__{-"1‘?111:.'h!. LAB2 0.24 mglem™Mir, produksi segar 16,34 ton'ha dan produksi
bahan kering 4.36 ton'ha, Berdasarkan wi DMRET diperoleh hasil bahwa
perlakuan B memberikan pengarub vang berbeda snagat nyata terhadap semua
parameter vang diamatl, Berdasarkan basil penehioan dapal disimpulkan babwa
25% rekomendasi pupuk N. P dan K vang diinokulasi CMA menghasilkan
petumbuhan dan produksi yang relatif sama denga 100% (M. 1", dan K) tanpa
CMA sedangkan pertumbuban dan produkss vanmg tertimgg terdapat  pada
perlakuan T 100%: (N, P dan K + ChA.

Kata Kunci: Pupuk N, P dan K, CMA, tanah Ultisol, ramput Bede, pertumbuhan
dan produksi.



. PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

Temak  ruminansia  seperti sapi,  kerbaw,  kambing  dan  domba
membutuhkan hijavan sebagal makanan olama untuk kebutuhan hdup pokok.
produksi. dan berkembanghiak, 74 — 94 % 1otal mnsum berasal dad hijavan
makanan lernaok vang merupakan makanan pokok ternak ruminansia (Suservo,
[90), Untuk mendapatkan produkss yang bk (optimal)y dan fermak ruminansia
i, naka ketersedinan hijauan harus terpenubi dengan cara meningkatkan
produktivitasnya, Usaha yvang dapat dilakukan untuk mendapatkan  produktivitas
dar hijmem tersebut adalab dengan mengembangkan rompul ungeul. Dhantar
rumput unggul vang mempunyai produktivitas vang tinggi dibandingkan dengan
rumpiet lain adalah rumput Bede (Beachiaria decimbens). Rumpat Bede adalah
rimput gembala vang disukad ternak dan memiliki beberapa keistimewaan yakni
responsil lerhadop pemupukan nitrogen, whan terhadap penggembalaan berar,
tumbuh baik pada daerah terjal dan sangat cocok uniuk menahan erosi karena
dapul menutepl permukaan tanah denean baik,

Lahan yang banyak digunakan sebagai lahan pakan temak umumnya di
Indonesia adalah laban marginal, Laban marginal yang banyak terdapat i
Indonesia adalah tanah Ultisol. Tanah Ultisel adalah tanah vang memiliki
xesuburan rendah yang disebabkan oleh Kemasaman (pH rendah). kandungan
unsur N. P KL Ca, Mg, 5, dan mikroorganisme vang rendah senta kandungan Al
Zan Fe wvang tinggi sehingga sangat merugikan lethadap pertumbuhan dan

orodukst tanaman {Sanchez, 1992), Untuk meningkatkan kesuburan tanah tersebut



—T=

dapat  dilakukan pengapuran, pengolaban anah oserta pemupekan. Perlunya
pemhberian. pupuk seperti N, P dan K karena zat — zal haro fersebul sering
kekurangan didalam tanah, sedanghkan et — 2ol hora tersebat sangat dibutohkan
pntuk meningkatkan pertambuban dan produksi tanmman. Pupuk nitogen befungsi
untuk  membantu pertumbuban vepetalif, pupuk  fospor  berperan dalam
[orosintesis, pembelahan sel, perkembanpan jaringan dan perkembangan akar, dan
kaliwm  berperan dalam petumbuhan  tapaman,  pembentukan  dinding  sel
pembelahan jaringan meristem dan pembentukan klorohl maman,

Selain pengapuran, pengolahan tanah dan pemupukan, usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhon dan prodokss ginaman adalab dengan
memantaatkan  bioteknologi. Bioteknologi vang  dapat  dimanfaatkan  adalah
pemakaian Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMAL Mikeriza merupakan suatu
bentuk simbiosis mutualistik antara cendawan dengan akar tanaman. Adanyva
assosiast Inl akan menguntungkan cendawan mavpun tanwman. Salah satu
reantungan ChMA ini menurut Husin (2002 adalah ;- dapat memperbaiki nutrisi
tansmarn.

Pengarub CMA lerhadap tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
Sehutanan  telah  banvak dilakukan  penelmian dan emyain CMA dapat
meningkatkan produkst dan perlumbuban tanaman. Dari laporan Kart dkk (2000)
bahwa rumput gembala dengan pengppunaan CMA dapat berasosiasi dan dapat
meningkatkan  produksi rumput  Digitaria  decumbens  1,138%,  Brachioria
decumbens 287%, Bracihiarin humidicefa 665%, dan Star Grass 479%. Peto dkk
—003 ) melaporkan bahwa pada tanaman hijauan pukan lernak vang diinokulasi

dengan CMA lebib baik perturnbubhannya dari pada tanpa CMA_



I, et

Setiadi (19947 menyatakan bahas pemakaion OMA dapal mengurang |
menghemat pernakaian pupuk 1* 30% N 0%, K 25%. Maria (2005) melaporkan
Fahwi dosis pupuk B, 1" dan K yang optimal pada rumpat Bede vang ditanam
pada tanah Ultisel Untuk menghasilkan produksi segare 1914 ton/bapanen . adalah
450 ke'hafpanen (2000 kg Urea + 1530 kp SP-36+ 100 kg KCI. Dalum pemberian
pupuk N, P odan K ini tidak seluruhova dapat diserap oleh tanaman Karena ada
sehagian unsur hara N, P dan K hilang melalul pengoapan dan leaching, terutama
P akan ditkat oleh Al dan Fe didalam tanah, Adanva pemakaian CMA ini unsur P
vang terikal dapat dilepaskan schingea 1* tersedia dalam tanah dan akhirnya dapat
digerap oléh tanaman.

Banvak jenis CMA vany dapat bersimbiesis dengan rumput Bede, salah
satu jenis CMAnya adalah Clomis manibodis, Telah dilakukan penelition dengan
pemberian beberapa dosis pupuk N, P dan K wving diinokulasi OMA Crlowas
st bty i ternyata dosis 25% pupuk SO 1P dan K rekomendasi CMA Glomy
murrificediy menghasiikan  produkst dan kandungan g vang sama dengan
pemberian dosis THO% pupuk N, P dan K tanpa CMA Glomes maniliesls pada
rumput Bede pemotongan pertama (Anyanto, 2006), Uptuk melibal pengaruh
dosts pupuk N, P, dan K pada tanab altisol yvang diinokulasi CMA Ciloses
manifiois pada rumpuat Bede pemotongan kedua. maka dilakukan penelitin vang
serudul TPengaruh Dosis Pupok N, T dan K opada Tanah Ultisol vang
Diinokulasi dengan Cendawan Mikoriza  Arbuskola lemns manilotis
terhizdap Pertumbuhan dan Produksi Rumput Bede ( Bracliiaria decumbeny)

Pemotongan Kedua™



V. KESIMPULAN

Berdusarkan hasil penelitian dapat disimpuolkan balwa 25% rekomendas)
pupuk Mo 1" dan K vang diinokulasi CMA Clomus weanihetss menghosilkam
pertumbuhan dan prodheksi romput Bede ¢ Brachiorie decumbens) vang  sama
dengan pemberian dosis pupuk N, 1 dan K H00% rekomendasi wenpa OMA
Crlomis manihotis sedanghan pertumbuban dan produksi vang tertinggi terdapat
pada perlakuan B 100% rekomendasi (N, P alan Ky = CMA Clommes manihotis

pada pemotonpan kedua.
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